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JOGJA—Siswa-siswi peme-
gang Kartu Menuju Sejahtera
(KMS) dianjurkan untuk tidak
memilih  sekolah  berstatus
Rintisan Sekolah Berstandar In-
ternasional (RSBI) dalam proses
penerimaan peserta didik baru
(PPDB) 2012/2013.

Ini untuk menghindari siswa
KMS drop out (DO) di tengah
masa studi seperti pengalaman

Siswa Miskin Diminta Tak ke RSBl

———

tahun-tahun sebelumnya,

Kepala -Jaminan
Pendidikan  Daerah
(JPD), Suryatmi meng-
aku telah melakukan
sosialisasi kepada
siswa KMS untuk ber-
pikir realistis menge-
nai masa depan mere-
ka, dengan meminta
agar tidak masuk di sekolah ber-
status RSBL.

Suryatmi mendorong agar
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Siswa Miskin...

Diakuinya kebijakan pen-
erapan afiliasi siswa KMS de-
ngan sekolah RSBI pada 2010,
sempat menjadi bumerang
bagi siswa. Alih-alih tidak kuat
dengan sistem pergaulan yang
ada, ungkap dia, banyak siswa
yang akhirnya di drop out oleh
pihak sekolah setelah gagal
mengikuti pelajaran. “Saat itu

memang di SMP 5 dan SMP 8

banyak yang keluar, Namun se-
telah tahun ajaran 2011/2012
tidak banyak permasalahan
yang sama terjadi,” terang dia.
Edymengatakan selain me-
nerapkan kuota yang bervari-
atif untuk tiga tingkat sekolah,
pada PPDB kali ini pihaknya
juga tetap memberikan kuota

[~ 20% siswa KMS bagi

sekolah berstatus RSBI.
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pemegang KMS un-
tuk  memilih * SMK.
Pasalnya, dari segi
.« Pembiayaan dan kuota
tingkat SMK lebih ter-
Jjangkau untuk siswa
pemegang KMS,
“Kami sudah so-
sialisasi kepada siswa
untuk tidak ke RSBI karena bi-
ayanya relatif mahal. Lebih baik
ke SMK yang siap memberikan
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tuk memberikan kesempatan
kepada siswa kurang mampu
secara ekonomi bisa tetap
mengenyam tingkat pendidikan

yang sama. Tak hanya itu, masih -

kata Edy, Disdik Kota Jogja juga

Mlgkah\itudihlqﬂmn un-

ketrampilan, Memang ada satu
dua anak yang nilainya tinggi dan
memilih ke SMA RSBI, namun ja-
ngan sampai di sana nanti minder
dan minta pindah,” Jjelasnya, Se-
lasa (29/5).

Kepala Disdik Jogja, Edy Heri
Suasana optimistis tidak akan
ada siswa KMS yang keluar sete-
lah diterima di sekolah RSBL.

® Lebih lengkap ha\aman 8

sebut. Para calon siswa harus
melalui tes IQ, tes akademik
dan wawancara sebagai per-
timbangan selain seleksi usia
untuk bisa diterima.

Kepala SD Bantul Manung-
gal Nur Hayati mengatakan
pelal 1 tes tersebut telah

akan mer ikan pert

kuota di setiap sekolah dengan
mempertimbangkan  sebaran
dan wilayah. “Yang jelas total
tetap 20%. Bisa nanti SMP 2
serta SMP 5 yang kami kurangi
kuotanya dan dipindahkan ke
SMP lainnya,” ungkap Edy.

Di Bantul meski dilarang
menerapkan ujian baca tulis,
hitung untuk anak wusia dini
(PAUD) yang akan melanjut-
kan pendidikan ke SD, SD Ban-
tul Manunggal sebagai sekolah
RSBI tetap menggelar tes ter-
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sesuai dengan ketentuan dan
petunjuk teknis yang diatur pe-
merintah. “Waktu pelaksanaan
memang lebih dulu dibanding
sekolah reguler, karena ada tes
tadi,” ujarnya.

Terpisah Kepala Dinas Pen-
didikan Dasar Bantul, Sahari
I kan untuk pelal
an PPDB SD tidak diperbole-
hkan melakukan tes ataupun
uji selain seleksi umur, kecuali
untuk sekolah RSBI. A Harian
Jogja/Intaningrum/Jumali
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